wasnya

Ada tanda tanya besar. Ada
apa dengan kualitas mental

Rggpta kepolisian kita? Ada
ds gan standar

Sebuah peﬂstiwa herdarﬂl ~ ONON; ~ disiplin.

arang yang meminde an,
tugasnya ke wilayah Polres
ggota  Kendal. Selain Hance,
"dan sebenarnya mé;sﬂl ada dua
orang la' Vi g..cynutasi, yaitu

emang, juga manusia
derita depresi dan

(P3D) Bngachr d ptu Sugeng. ilang kontrol
Ay nee n o di al Akan tetapi,
ot "I\': ini ! > bunuh di
a eng pem asian can'polisi tidak bisa dilihat
% -ﬁPm, derhana. Ada

tangan orang-
%ﬁigara diberi
L memegang
J
ang manusia.
a:nnya adalah dia

SEmATANE Fahim 2006 Jak
namanya ?a,gaﬂdu Ni1 -kaitkan

dengan kasus penggelapan
mobil. Hance yang baru dua _

. semtia orang bisa menjadi

i }"etapi menjadi

apetaka kalau polisi lalu

nefiembak seenaknya.

.~ Polisi adalah sipil bersenjata.
Polisi-polisi di Indonesia ini

rupanya belum sepenuhnya

AR s
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mengkonsumsi narkoba. sebagai militer. Ketua Kolegium
dan Guru Besar Psikiatri FKUI-
* % % RSCM Prof Dr Sasanto

Kejadian itu tidak hanya Wibisono SpK]J (K) berpendapat,
membuat seorang perwira polisi ~ kasus polisi menembak
yang dengan susah payah atasannya di Semarang bisa
sudah dibina mati sia-sia, tetapi  dilihat dari dua sudut pandang.
yang lebih mendasar, ini Dari segi pribadi bisa jadi
berkaitan dengan persoalan pelaku sedang tertekan. Kalau




demikian, yang harus dilihat
adalah apa yang menyebabkan
dia melakukan hal itu. Kedua,

proses seleksi ketat. Tés
psikologi dibutuhkan tintu
semua pekerjaan y

berat.

Semua profesi| yang
tanggung jawab/ by 5
melalui evaluast gis yang

masalah prlbadltm
tindakan ekstrim n
sewajarnya Kapolr
sikap yang lebih bert
mulai dari seleksi hingga
evaluasi jajarannya.

Kapolri Jenderal Pol" Suta:nto
pernah mengatakan bahwa
kepemilikan senjata oleh polisi¢
akan diperketat. Tes ulang akan
digelar. Pengaturan pemilikan®
senjata bagi anggota akan lebih
diperketat, termasuk juga untuk
menjadi anggota Polri. Mutu
anggota Polri yang masih

- minim akibat proses seleksi dan  komandan di

pelatihan hanya sedikit
perhatiannya pada norma

Pelatihan penggunaan senjata
api diutamakan, tetapi
mengabaikan pelatihan skill
lain, seperti metode persuasi,
mediasi, atau negosiasi, Ini yang
jauh lebih penting diperhatikan.

"‘:}'I? melumpuhkan Ini /doktrin

ﬁein perke gm%éLkotks damteg; !

api (senpi): Apa y

kepollslan, baik di tingkat atas
“maupun di tingkat bawah

ang dilakukan oleh
an Tentunya
awab diberikan

mbunuh, tetapi

kepolisian yangube%\)vatak sipil
dan takluk dqga rerna51
sipil.

l@?l kah perﬂbenéﬁqn texh;u \ *_

faL-'hak memegang senjatal
aé;‘ e ]g?sk

Kagolrl ]enderal‘»' 1o ‘
semua anggata

dlhﬂdaklan]ut[ Para persone
polisi yang, memegang"pelbagal ' 7
jenis senjata diharuskan - gy
melakukan rephysiological test. EAY W
Sehingga, para anggota yang X B
gagal tes tidak diberikan hak
memegang. senjata api guna«
menghindari _penyalahgunaan
pemakaian.

Selain itu, komunikasi aktif
atasan-bawahan. Jajaran

seharusnya tidak lagi terbiasa
menganggap bawahannya
sebagai prajurit yang hanya
bisa diperintah tanpa diajak
berkomunikasi. Sehingga, kasus
seperti yang terjadi di Semarang
tersebut tidak terulang.

Perlu diingatkan kembali
kepada para pimpinan di
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B Drama P

PEI
BEI

SEMABAHG
dilakukan p%lls

penembakan pada« Rabu’(14/3),
Lilik Purwanto dite ey
berulang-ulang dari aral
maupun belakang oleh te
Briptu Hance Christanto.

arf

Aksi
itu juga dilakukannya saat Lilik-.
sudah jatuh tertelungkup. Sesuai

plru masuk e tuuh korban.

ENURUT informasi yang
diperoleh, Lilik
sebenarnya bukan target

penembakan. Sasaran Hance, yang
selama ini bertugas di Pelayanan
Pengamanan dan Penegakan Disi-
plin (P3D) atau sering disebut Pro-
vost, adalah mantan Panit P3D Iptu

aPE‘J pagt.

ati wte:n]adl usai
Titik'Sumaryati da-
ri Urusan Admmlbtram dan Tata
Usaha (Ur Mintu) sekitar pukul
07.15 selepas mengikuti apel mene-
mui Briptu Hance, di ruang kerja
P3D lantai I Gedung A. Titik'akan
menyerahkan surat perintah meng-
hadap Kapoliesta Kendal, karena
yang bersangkutan dipindahtugas-
kan“kePolres Kendal. Mengetahti
hal itu pLIaku 1angbung marah -ma-

po]tabeq saat dijabat Badlotm Hmt]
(Kini Kapolda Sulawesi Tengah-red)
itu, kemudian menodongkan pistol
ke kepala Titik.

Tindakannya itu menimbulkan
kepanikan di lingkungan Mapol-
wiltabes. Sewaktu rekannya beru-
saha meredam kemarahannya, ma-
lah ditodong pistol. Aiptu Titik
kemudian dipaksa menuju lantai
dua ke ruang kerja Wakapolwilta-

. mEDISI XXVII / APRIL 2007

Tlh}\ juga turut masul\ ke mang 1tu

dua, pelaku sempat
menghamburkan sejumlah tem-
bakan untuk /menakuti rekannya
agar. tidak menghalanginya. Suara
tembakan itu membuat Wakapol-
wiltabes Jangsung ke luar dari ru-
ang kerjanya.

Melihat Lilik yang berdiri diluar,
Wakapolwiltabes tersebut kemudian
dipaksa masuk kembali ke ruang
kerjanya. Briptu Hance dan Aiptu

faaﬂ\an Wikapolmltabes untuk me-
nanyakan duduk persoalannya dan
mencoba meredam emosi Hance.
Dalam ruangan tersebut, terde-
ngar teriakan dari Briptu Hance
yang minta untuk dihadirkannya
Iptu Dwi Sugeng dan Bripka Yoko
(anggota P3D Polwiltabes Sema-
rang. Namun, tidak lama kemudian
terdengar tembakan tiga kali ber-
turut-turut. Kemudian disusul bu-




DETIK.COM

marang. “Ini juga akan jadi bahan jadi sebuah kebutuhan mendesal
evaluasi atas kepemilikan senjata untuk mendapatkan anggota Polri
yang dipegang anggota polisi. Juga  yang bermoral baik melalui seleksi
evaluasi dalam perekrutan personel  yang sangat ketat. “Kita berharap,

Polri,” tandas Kapolda Jateng. dengan seleksi yang ketat lewat
psikotes, tidak akan ada kejadian
DITES ULANG seperti ini dan tidak akan ada lagi

Setelah kejadian itu, muncul ber-  anggota Polri yang bermental labil,
bagai tindakan mengenai pengka- yang bisa membahayakan intern
jian ulang tentang kepemilikan sen-  maupun masyarakat,” paparnya.
jata api di Kalangan anggota Polri.

Langkah tersebut dilakukan untuk  ETIKA PROFESI POLISI
mengurangi risiko terjadinya penya- Kasus menyedihkan sekaligus me-
lahgunaan_senjat Menurut malukan yang terjadi di Semarang
i itu membuktikan betapa mutlalk
‘pentingnya profesi polisi dilandasi
ikay Langkanya etika dibalik pro-
polisi, menyebabkan setiap ang-
pelisi merasa berhak meng-
éj_g_.g p{nlas untuk melawan
ate an, atau menolak mu-

rangg S

a berbu:la dengan Kapo
ate nnb, Kapolri Jenderal Pol Sutanto,
"mengaku sangat menyesal dan
prihatin atas serangfalan peristiwa
penembakan yang-dilakukan ang-
gota Polri, termasuk pe&embakan a,i etika di balik
- Briptu ce’ terhadap atasannya V.. bangun dan

PELAKU DITEMBAK AKBI Turwanto Oleh karena can Rolriyyang profesi-

Dalam waktuib&sa -' i akan! memermta},)kan'; ; 1or1taskan

polwiltabes Komb : gnya tes ulang bag: a‘ng-g ‘_ \ Prioritas dap etika profesi

y |

nyi tembakan yang lai
anggota polisi meyak i

yang bertentangan
sivOleh karenaitu,

dada Wakapolwﬂt

Wiranto MBA yz y folry, emegang qenpta poh51 di negeri . rusnya di-
formasi langsuns 3 JSuEa O Juga akan lebih memmpers | | mulal se]ak gk al dari re-
asukan Dalma »kef’\ ng‘mura.n penggunaan sep-{ /1 uitmen anggota Polri. Dengan be-

okasi Mapolwilt
sejak pukul 07.80Fsel
masuk sudah diblo
Gegana Polda ]aténg dar
personel Unit Resmob
sudah mengepung "%
kerja Wakapolwﬂ _

Tidak lama kemudian,
upaya negosiasi fafal'c
dengar suara tembakan‘dari's h
menyalak keras dan menge,naffdad%
Briptu Hance yang langsung jatuh
tersungkur. AKP Puji Sumarsono,
yang berdiri di depan pintu lang-
sung mendobrak pintu masuk ru-
ang kerja diikuti sejumlah personel
resmob lainnya.

—Kapolda Jateng Irjen Drs

Sumantyawan HS SH mengatakan
oknum polisi itu diduga stres lan-
taran merasa tidak puas dipindah
kerjanya ke Polres Kendal. “Karena
tindakannya sudah membahaya-
kan dan menggunakan senjata api
tidak sesuai aturan, apalagi sudah
menembak atasannya, langsung di-
ambil tindakan kn,ras dan tegas. Ya
ditembak mati,” terang Kapolda
yang datang ke Mapolwiltabes Se-

anggota; termasukymem- g‘ltu, hany masyarakat
seleksi-menjadi anggota {yang diyakini mampti menjunjung
wirutnya, sebagai aparat’ tinggi nila  etika, memenuhi
ak hukum anggota Polriharus ~syarat untu ndaftar sebagai ca-
njadi-teladan bagimsyaraka’c- lon anggota. Polri, pada jenjang
renartu, kata dJa,men— manapund ..
: Drama_ I«.eke.rasm di lingkungan
Polri agak mustahil terjadi jika se-
tiap anggota Polri'benar-benar me-
matuhi etika profesinya. Tanpa eti-
wka, profesi palisi tidak punya arti,
juga tidak ptinya makna apa-apa,
selain menyajikan “wajah kekeras-
‘an”. Profesi polisi memang (dan
“'sehatusnya selalu) melekat dengan
prinsip moral dasar yang disebut
etika. Etika profesi polisi, mendo-

dane; status polisi, memperlakukan
orang lain sebagaimana dia
memperlakukan diri sendiri.
Kuatnya lembaga dan dominan-
nya kultur Polri yang profesional di
atas landasan etika, merupakan
prasyarat mutlak pencegahan dra-
ma kekerasan di tubuh Polri. Baik
antarsesama anggota Polri, mau-
pun antara anggota Polri dan warga
masyarakat lain.[aR/SM]

ong-warga-masyarakat-penyan———
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